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Abstrak. Pengujian aplikasi/software merupakan tahapan untuk memeriksa
apakah suatu program berjalan dengan semestinya atau belum jika masih ada
kesalahan maka harus diperbaiki sehingga program yang dibuat mencapai tujuan
dan memiliki kualitas yang baik. Salah satu software yang perlu dilakukan
pengujian yaitu aplikasi M-Magazine. M-Magazine adalah aplikasi berbasis
android yang digunakan sebagai mading secara digital di Sekolah tingkat atas
yang terdiri dari dua bagian yaitu berbasis Website sebagai panel admin dan
berbasis mobile yang digunakan pada perangkat mobile user. Pengujian
dilakukan menggunakan Black Box dengan teknik Equivalence Partitions.
Pengujian Black Box digunakan untuk melihat program dari sisi laur apakah
sesuai dengan fungsi program tanpa mengetahui kode program sedangkan
Teknik yang dipakai yaitu Equivalence Partitions merupakan teknik pengujian
berdasarkan masukkan data disetiap form atau halaman dari aplikasi M-
Magazine setiap masukan nilai akan diuji dan dikelompokkan sesuai test case
dengan hasil bernilai bernilai valid ataupun tidak valid. Tujuan adanya pengujian
pada Aplikasi M-Magazine ini untuk mendekteksi dan meminilisir kegagalan
saat diimplementasikan sehingga kesalahan ditemukan dapat diperbaiki lebih
cepat.

Kata kunci: Pengujian, M-Magazine, Black Box, Equivalence Partitions.

1 Pendahuluan

Pengujian pada perangkat lunak atau software adalah suatu proses yang sudah
ditetapkan oleh kelompok penguji atau pengembang software yang mencangkup
item perangkat lunak, beberapa item perangkat lunak yang terhubung atau
semua paket software yang diperiksa secara menyeluruh [1]. Pengujian
perangkat lunak juga dapat diartikan pada prosedur mengoperasikan sebuah
program dengan tujuan menemukan kesalahan atau error pada program tersebut.
Prosedur yang dilakukan untuk mengoperasikan program komputer dan
membandingkan perilaku yang sebenarnya dengan yang diharapkan pada
program sehinga bisa menghasilkan produk yang berkualitas [2]. Pengujian
pada sebuah software penting untuk dilakukan untuk memeriksa kesalahan-
kesalahan yang ada pada program tersebut agar tidak bedampak pada kerugian
yang timbul dari kesalahan tersebut, sehingga pengujian program sangat perlu
untuk dilakukan untuk mengurangi terjadinya kesalahan tersebut. Perlu
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diperhatikan dalam pengujian adalah pengujian harusnya mendapatkan
kesalahan yang mungkin sebelumnya tidak terdeteksi dan kualitas software
yang baik apabila berhasil melalui proses pengujian. Dalam pengujian hal yang
perlu dilakukan adalah sebuah kerangka perancangan yang baik agar mudah
menemukan kesalahan pada saat pengujian agar dapat diperbaiki dengan cepat
sehingga dapat menghemat waktu dalam pengujian [2] [3].

Pengujian perangkat lunak atau software harus dilakukan dalam proses rekayasa

perangkat lunak atau software engineering. beberapa strategi pengujian

software menyediakan template atau standar untuk pengujian bagi pembuat

software [4]. Dalam hal ini harus memiliki karakteristik umum sebagai berikut:

1) Pengujian dimulai pada level modul dan bekerja keluar ke arah integrasi
sistem yang berbasiskan komputer.

2) Teknik testing yang berbeda sesuai dengan poin-poin yang berbeda sesuai
dengan waktu.

3) Testing diadakan atau dilakukan oleh pembuat dan pengembang software
dan untuk proyek yang besar dilakukan oleh group testing yang independent.

Aplikasi M-Magazine adalah aplikasi berbasis android yang dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman Eclipse dan PHP-MySql yang terbagi
menjadi dua bagian panel yaitu berbasis Website sebagai panel kelola oleh
admin dan aplikasi berbasis android yang digunakan pada perangkat android
[5]. Aplikasi ini dibuat dan dikembangkan untuk sebagai mading berbasis
digital pada Sekolah tingkat atas sehingga semua informasi mengenai
pendidikan dan kegiatan sekolah melalui aplikasi M-Magazine. Tidak hanya
sebatas penyebar informasi tetapi juga aplikasi ini di desain agar bisa
berinteraksi dan berkomunikasi melalui aplikasi tersebut sehingga aplikasi yang
diciptakan lebih friendly dan dapat diakses dimana saja oleh user baik siswa dan
guru [6]. Demi menghasilkan produk yang memiliki kualitas tinggi dan dapat
diimplementasikan maka perlu dilakukan pengujian perangkat lunak [7].
Pengujian terhadap M-Magazine meliputi semua bagian dari setiap halaman
agar dapat mendeksi lebih dini bagian-bagian yang belum sesuai tujuan atau
debug sehingga dapat diperbaiki lebih awal.

Pengujian Black Box adalah teknik pengujian pernagkat lunak/software yang
fokus pada spesifikasi fungsi-fungsi luar dari perangkat lunak yang
dikembangkan. Black box testing cenderung dapat menemukan beberapa hal
seperti fungsional yang tidak benar atau tidak ada, kesalahan basis data,
kesalahan struktur data, kesalahan akses data, kesalahan antar muka, kesalahan
pengguna, kesalahan performance, serta kesalahan inisialisasi dan terminasi
[8]. Black box Testing merupakan sebuah metode pengujian sebuah software
tanpa harus memperhatikan detail software sehingga pengujian dilakukan dari
fugnsi sisi luar program. Pada pengujian banyaknya data uji dapat dihitung
melalui banyaknya field data masukan, aturan masukan yang harus dipenuhi
serta batas masukan, baik batas atas maupun batas bawah yang memenuhi
spesifikasi. Pada pengujian menggunakan Black Box ini tidak ada upaya untuk
mengetahui kode program dan logika program pembentuk perangkat lunak
tersebut [9].
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Gambar 1. Blackbox Testing

Tujuan Black Box Testing untuk menunjukkan fungsi perangkat lunak tentang

cara beroperasinya, apakah pemasukan data keluaran telah berjalan

sebagaimana yang telah diharapkan dan apakah informasi yang disimpan serta

eksternal selalu dijaga kemutakhirannya [10].

Keuntungan menggunakan metode pengujian black box adalah [8]:

1) Penguji tidak perlu memiliki pengetahuan tentang Bahasa pemrograman
tertentu.

2) Pengujian dilakukan dari sudut pandang pengguna, ini membantu untuk
mengungkapkan ambiguitas atau inkonsistensi dalam  spesifikasi
persyaratan.

3) Programmer dan tester keduanya saling bergantung.

Equivalence Partitions adalah sebuah teknik pengujian berdasarkan masukan
data pada setiap form atau halaman yang ada pada sistem aplikasi yang
dikembangkan, dimana setiap masukan akan dilakukan pengujian berdasarkan
fungsinya baik itu bernilai valid maupun tidak valid sehingga pengujian
equivalence partitions untuk perangkat lunak dapat dirancang dengan
memeriksa masukan dan keluaran data [11]. Equivalence partitions testing akan
yang kan membagi domain input dari suatu program ke dalam kelas kelas data,
dimana test case dapat dibentuk berdasarkan pada premis masukan dan keluaran
dari suatu komponen yang dipartisi ke dalam kelas-kelas. Test case akan diuji
dengan menggunakan metode equivalence partitions, tahapan ini dilakukan
untuk mendapat dataset, dan kemudian dataset yang berisi data hasil test case
akan dihitung benar atau tidaknya [6]. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
dataset berupa dokumentasi pengujian dengan metode Equivalence Partitions
dan nilai tingkat efektifitas metode Equivalence Partitions. Pada hasil pengujian
terdapat tabel rancangan Test Case yang berfungsi untuk menyimpulkan apakah
sistem berhasil dalam pengujian tipe tersebut atau tidak. Rancangan test case
berdasarkan Equivalence Partitions [12].

2 Metode Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu Skenario
pengujian, Software testing, Black Box Testing, Teknik Equivalence
Partitioning, Hasil Pengujian [13] [14]. Alur penelitian dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Alur Pengujian Equivalence Partitions

1. Skenario Pengujian

Pada tahapan awal dilakukan perencanaan yang dilmulai dengan menyiapkan
software yang akan diuji, dan menentukan jenis pengujian yang akan digunakan
pada pengujian ini digunakan jenis pengujian Black Box, selanjutnya
menetukan test case pengujian dari software yang akan diuji dengan metode
Equivalence Partitions. Beberapa form atau halaman pada sotware yang akan
diuji berdasarkan test case yang disiapkan. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan dataset berupa dokumentasi pengujian dengan metode
Equivalence Partitions dan nilai tingkat efektifitas dari metode Equivalence
Partitions [15].

2. Software Testing

Pada tahap ini menentukan software yang akan dilakukan pengujian yaitu
aplikasi M-Magazine. akan diuji pada bagian admin berbasis website dan pada
bagian user berbasis android beerapa form yang akan diuji meliputi bagian
admin menambahkan user, menambahkan pengumuman atau informasi, dan
pada bagian aplikasi akan diuji user saat registrasi, user melakukan login, user
menambahkan infromasi, user menanggapi informasi pada aplikasi tersebut.

3. Black Box Testing

Jenis pengujian yang digunakan yaitu Black Box testing berfokus pada
pengujian detail aplikasi M-Magazine seperti Interface dan fungsi-fungsi setiap
halaman aplikasi. Pengujian black box tidak menguji source code program,
melainkan lebih menguji kepada tampilan program yang bekerja berdasarkan
fungsi sehingga fokus utama pengujian ini hanya pada informasi dan fungsi
setiap form program [16].
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4. Teknik Equivalence Partitions

Dalam kondisi ini teknik equivalence partitions digunakan pada saat input
dibagi menjadi beberapa kelas ekivalensi, yaitu dengan hasil valid dan invalid.
Pembagian dari program menjadi sejumlah test case tersebut memiliki fungsi
yaitu jika dalam satu kasus uji di salah satu test case menghasilkan kesalahan,
maka kelas lain juga akan menghasilkan kesalahan. Artinya, asumsi ini
dirancang untuk satu kelas mewakili nilai masukan.

5. Hasil Pengujian

Pada tahap ini merupakan tahap pengujian untuk menentukan hasil yang
diperoleh dari pengujian aplikasi dengan menggunakan tabel kasus uji yang
telah dibuat. Setelah melakukan pengujian hasil yang diperoleh akan
memeperlihat test case yang berhasil dijalan sesuai harapan dan hasil pengujian
yang belum memenuhi tujuan [17].

3 Hasil dan Pembahasan

Pengujian dimulai dengan meyusun skenario dari test case berdasarkan hasil
yang diharap dari program, kemudian beberapa fom dari aplikasi akan di uji dan
hasil yang diperoleh barupa sesuai atau tidak sesuai dari respon program. Hasil
yang belum sesuai maka dapat dilakukan perbaikan.

3.1

Penelitian ini dimulai dengan pembuatan test case untuk pengujian pada
aplikasi M-Magazine dengan pengujian menggunakan metode Equivalence
Partitions. Pada Tabel 1 menunjukkan test case dan hasil yang diharapkan atau
hasil yang seharusnya muncul pada aplikasi M-Magazine. Test case perintah
masukan yang akan diuji pada aplikasi M-Magazine. Secara garis besar, Tabel 1
berisi rancangan untuk dilakukan pemeriksaan pada aplikasi M-Magazine
apakah sudah sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan atau masih perlu
dilakukan revisi [18]. Berikut beberapa rancangan test case yang akan diberikan
kode PO1-n untuk mewakili setiap pengujian.

Skenario Test Case

Tabel 1. Tabel Test Case

Kode Test Case Hasil yang Diharapkan

PO1 Melakukan Klik pada menu Home  Sistem Menampilkan halaman dari Home

aplikasi.

P02 Melakukan register ~ dengan Sistem menolak request registrasi dan
mengosongkan menampilkan alert “failed register, data field
field nama dan password nama dan password harus diisi”.

P03 Melakukan  register ~ dengan Sistem menerima request registrasi dan
mengisi semua data dengan benar.  menampilkan alert “Berhasil Regestrasi”.
Melakukan login dengan Sistem menolak request login  dan

P04 mengosongkan seluruh field. menampilkan alert “failed login, username or

password must not be empty”.

P05 Melakukan login dengan  Sistem menampilkan halaman utama aplikasi

mengisikan field sesuai dengan
ketentuan.

M-Magazine user login
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P06 Melakukan login dengan  Sistem menerima requset dengan
mengisikan field sesuai dengan menampilkan alert “Berhasil Login”
ketentuan.
PO7 Melakukan  pengubahan atau  Sistem menampilkan halaman data user yang
update data user di update
P08 Melakukan  pengubahan atau Sistem menerima requset dengan
update data user menampilkan alert “Data berhasil diupdate”
P09 Melakukan klik menu artikel oleh  Sistem menerima requset dengan
user menampilkan halaman menu artikel
P010 Melakukan klik menu pesan Sistem menerima requset dengan
menampilkan halaman menu pesan
PO11 Melakukan klik menu pesan Sistem menerima requset dengan
menampilkan menu pop up “Sudah dibaca,
Beum dibaca, Semua”
P012 Melakukan klik menu kategori  Sistem menerima requset dengan
artikel menampilkan halaman artikel
P013 Mengisi komentar pada artikel Sistem menerima request dan menampilkan
yang ada komentar terhadap komentar tersebut
P014 Melakukan klik menu kategori list ~ Sistem menerima request dan menampilkan
pesan seluruh list pesan
3.2 Pengujian Test Case Equivalence Partitions

Pengujian dilakukan pada beberapa from aplikasi M-Magazine berdasarkan
instrumen test case yang sudah dirancang. Pengujian dilakukan sebanyak 14
data uji dengan Kode P01-P014. Hasil yang diperoleh akan diberikan kode T01-
n. Hasil tersebut akan mendapatkan hasil apakah sistem sudah berjalan sesuai
yang diharapkan atau belum.

Tabel 2. Tabel Pengujian Test Case Aplikasi M-Magazine

Kode Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian
TO1  Buka Apps M-Magazine Sistem Menampilkan Sistem Menampilkan halaman
1 Lihat Tampilan Menu: halaman dari Home dari Home aplikasi.
2 Pilih Menu Home: Klik  aplikasi.
L] """.-:_""x//.
Gambar 3. Form Menu dan Home
T02 1 Tampilan Register: Sistem menolak request Sistem menolak request
2 Enter Nama: - registrasi dan registrasi tetapi tidak

3 Enter Password: - menampilkan alert

4 Create

menampilkan alert “failed
register, data field nama
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T03 1 Tampilan Register:
2 Enter semua Field: OK
3 Create

TO4 1 Halaman Login:
2 Enter username: -
3 Enter password:-
4 Create

dan password harus diisi”.
Sistem menerima request
registrasi dan
menampilkan alert
“Berhasil Regestrasi”.
Sistem menolak request
login dan menampilkan
alert “failed login,
username or password
must not be empty”.

Sistem  menerima  request
registrasi  dan  menampilkan
alert “Berhasil Regestrasi”.

Sistem menolak request login
dan menampilkan alert “failed
login”.

TO5 1 Halaman Login:
2 Enter username: elfina
3 Enter password:el123
4 Create

Sistem menampilkan
halaman utama aplikasi
M-Magazine user login

M-MAGAZINE

Sistem menampilkan halaman
utama aplikasi M-Magazine
user login

Gambar 4. Form Login

TO6 1 Halaman Login:
2 Enter username: elfina
3 Enter password:el123
4 Create

TO7 1 Halaman Login: OK
2 Enter menu user: OK
3 Update data user: OK
4 Create

Sistem menerima requset
dengan menampilkan alert
“Berhasil Login”

Sistem menampilkan
halaman data user yang di
update

Sistem menerima requset
dengan menampilkan alert
“Berhasil Login”

Sistem menampilkan halaman
data user yang di update

Gambar 5. Form Data User

TO8 1 Halaman Login: OK
2 Enter menu user: OK

Sistem menerima requset
dengan menampilkan alert

Sistem menerima request tetapi
tidak menampilkan alert.
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3 Update data user: OK

“Data berhasil diupdate”

TO9 Melakukan klik menu  Sistem menerima requset Sistem menerima requset
artikel oleh user dengan menampilkan dengan menampilkan halaman
1 Halaman Login: OK halaman menu artikel menu artikel
2 Enter Menu Artikel: OK
3 Request

USER KATEGORI ARTIKEL PESAN
Manajemen Artikel
Noid 16
Waktu Posting : 1!
Pengirim ad)
Judul
Kategori
Deskripsi
Nold 17
Waktu Posting : 18 ber 2015 08:21
Pengirim
Judul
Kategori
Deskripsi eprib
Nold 21
Waktu Posting : 18 November 2015 22:33
Gambar 6. Form Menu Artikel
TO10 1 Halaman Login: OK Sistem menerima requset Sistem menerima requset
2 Enter Menu Pesan: OK  dengan menampilkan dengan menampilkan halaman
3 Request halaman menu pesan menu pesan
USER KATEGORI ARTIKEL PESAN
.
NoHp 0282746
Tanggal : 19 November 2015
Status : Delivery
Gambar 7. Form Pesan
TO11 1 Halaman Login: OK Sistem menerima requset Sistem menerima requset

2 Enter Menu Pesan: OK
3 Request

dengan menampilkan
menu pop up “Sudah
dibaca, Beum dibaca,
Semua”

dengan menampilkan menu pop
up “Sudah dibaca, Beum
dibaca, Semua”
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aPalihe

Sudah Diksca

Belum Diltaca

Somua

Gambar 8. Form Pop Up Pesan

T012 1 Halaman Login: OK Sistem menerima requset Sistem menerima requset
2 Enter Kat. Artikel: OK  dengan menampilkan dengan menampilkan halaman
3 Request halaman artikel artikel

Artikel

Pendidikan

Gambar 9. Form Artikel

TO013 1 Halaman Login: OK Sistem menerima request Sistem menerima request dan
2 Enter Komentar: OK dan menampilkan menampilkan komentar
3 Create komentar terhadap terhadap komentar tersebut
komentar tersebut

.
qoazined,

Waktu Posting : 18 November 2015 08:19

Email : apa@yahoo.co.id
Tanggal: 19 November 2015 14:18

Email  : kay@yahoo.com
Tanggal: 19 November2015: 12:46

Gambar 10. Form Komentar
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T014 1 Halaman Login: OK Sistem menerima request Sistem menerima request dan
2 Enter Pesanr: OK dan menampilkan seluruh  menampilkan seluruh list pesan
3 Requst list pesan

3.3 Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian test case menggunakan metode Equivalence
Partitions pada aplikasi M-Magazine yang sudah dilakukan sehingga diperoleh
hasil uji seperti yang terlihat pada pada Tabel 3 dan dapat dikemukakan hasil

sebagai berikut.
Tabel 3. Hasil Pengujian

No Test Case Hasil Uji Kesimpulan
1 P01 TO1 Sesuai

2 P02 T02 Belum Sesuai
3 P03 TO3 Sesuai

4 P04 TO4 Belum Sesuai
5 P05 TO5 Sesuai

6 P06 TO6 Sesuai

7 P07 TO7 Sesuai

8 P08 TO8 Belum Sesuai
9 P09 T0O9 Sesuai

10 P010 T010 Sesuai

11 P0O11 TO11 Sesuai

12 P012 T012 Sesuai

13 P013 T013 Sesuai

14 P014 T014 Sesuai

Hasil pengujian pada Tabel 3 yang telah dilakukan Hasil pengujian yang sudah
dilakukan menggunakan metode Equivalence Partitions dengan membuat
instrumen test case yaitu 14 pengujian dari aplikasi M-Magazine yaitu diperoleh
13 Pengujian sesusai dan 3 pengujian yang belum sesuai, seperti pada gambar 3
berikut.

Hasil Pengujian

Belum Berhasil
21%

Berhasil

Belum Berhasil

Berhasil
79%

Gambar 11. Hasil Pengujian



Black Box Testing dengan Teknik Equivalence Partitions 33

4 Kesimpulan

Pengujian pada Aplikasi yang sudah dibuat perlu dilakukan, Pengujian dapat
dilakukan baik secara Pengujian White Box dan Pengujian Black Box. Pada
pengujian ini pengujian aplikasi M-Magazine memanfaatkan pengujian Black
Box dengan menggunakan teknik Equivalence Partitions. Pengujian dimulai
dengan menetukan instrumen pengujian atau disebut dengan test case. Test
case yang dibentuk yaitu 14 dimana saat pengujian pada bagian form aplikasi
yang sudah ditetapkan dengan hasil 11 pengujian berhasil/sesuai harapan dan
ditemukan 3 pengujian yang belum sesuai harapan. Dengan danya proses
pengujian dengan menemukan fingsionalitas aplikasi yang belum sesuai maka
dapat dilakukan perbaikan lebih dini sehingga dapat memberikan kualitas
perangkat lunak / aplikasi yang jauh lebih baik.
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